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BAB 1
PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang

ASI lebih unggul dari susu formula dan makanan buatan. Menyusui sangat
‘membantu untuk bayi baru lahir, karena itu disarankan dari 0-6 bulan hingga 2 tahun.
Bayi membutuhkan ASI. Bayi usia 0-6 bulan dapat memenuhi kebutuhan nutrisinya
dengan ASI saja (Kurniawati et al., 2020). Pasal 6 Peraturan Pemerintah Nomor 33
Tahun 2012 mengamanatkan pemberian ASI eksklusif bagi semua-bayi baru lahir.
Menyusuiadalah hal yang wajar karena setiap bayi yang lahir mendapat nutrisi yang
tepat sampai mercka menyesuaikan diri, yaitu ASI (Kemenkes RI. 2012). Banyak
wanita memberikan makanan selain ASI scbelum bayi dapat makan makanan lain.
Pemberian makanan selain ASI mengurangi keinginan bayi untuk menyusu, sehingga
suplai AST menjadi lebih rendah.

UNICEF percaya bahwa pemberian ASI cksklusif selama 6 bulan dapat
menyelamatkan 13 juta jiwa balita. Pediatri menemukan bahwa menyusui scjak lahir
dapat menyelamatkan 16% kematian bayi baru lahir di Ghana. Persentase ini naik 22%
jika pemberian ASI dimulai pada jam pertama (Sujiyantini, 2016). Di Indonesia, hanya
8% ibu yang menyusui bayinya secara eksklusif hingga usia 6 bulan, dan 4%
melakukannya selama satu jam pertama. Di Indonesia. menyusui pada satu jam pertama
setelah melahirkan dapat menghindari 21.000 kematian nconatus (Sujiyantini. 2016).
Menurut Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 2005, 40% bayi baru lahir berusia
kurang dari 2 bulan mendapat makanan tambahan. Bayi 0-2 bulan diberikan makanan

tambahan cair (2125%), lunak (20.1%), dan padat (13.7%). Makanan tambahan cair
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